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LAMPIRAN 5 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Mengapa abang sangat tertarik untuk belajar atau bergabung di pondok tawasuf 

underground? 

2. Kendala apa saja yang abang rasakan Ketika abang berada di pondok tasawuf 

underground (belajar, makan, uang pokok, dll)?  

3. Bagaimana cara Abang mengendalikan diri Abang ketika berada di jalanan 

sampai sekarang di pondok?  

4. Apa yang abang ketahui mengenai konsep peta jalan pulang? 

5. Apakah konsep peta jalan pulang dapat mempengaruhi konsep diri Abang? 

6. Apakah ada perubahan dalam kemampuan diri abang ketika abang menjalani 

konsep peta jalan pulang?  

7. Apa perasa orang tua ketika tahu anak nya sudah insyaf? 

8. Seberapa penting nya rasa kasih sayang menurut Abang? 

9. Apakah rasa kasih sayang menjadi salah satu penyebab Abang seperti ini?  

10. Apakah abang pernah mengajak teman abang yang masih dijalan? 

11. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan orang baru, atau orang yang tidak 

dikenal? Menurut anda apakah komunikasi itu penting? Kenapa? 

12. Bagaimana cara abang menjalnin komunikasi dengan teman abang di jalan?  

13. Menurut anda apakah komunikasi merupakan hal yang penting dalam memelihara 

suatu hubungan seperti dengan orang tua, teman, pasangan atau orang yang tidak 

dikenal? 

14. Bagaimana cara anda bergaul atau berkomunikasi dengan orang-orang yang 

berbeda budaya? 

15. Menurut abang hijrah itu apa? 

16. Pandangan orang lain ketika abang sebelum berhijrah dan sesudah berhijrah? 

17. Kalau untuk di likungan anak punk sepertia apa apaakah ada yang mendukung 

atau sebalik nya?  

18. Apakah ada dari teman – teman abang yang ingin untuk ke pondok?  

19. Bagaimana cara abang mengajak teman-teman punk yang masih di jalan untuk 

berhijrah?  

20. Apakah program peta jalan pulang kepada keluarga sudah efektif? 

21. Apakah hijrah yang abang lakukan itu masih di dalam katagori pergabungan atau 

sudah total? 

22.  Bagaimana cara anda menilai diri anda sendiri? 

23. Apakah Dari keluarga abang ada yang bisa membuat sadar? 

24. Bagaimana perasaan Jika abang di ingatkan oleh pak ustad dan anak-anak punk? 

25. Sewaktu abang diberikan nasihat oleh ustad dan teman-teman anak punk apakah 

ada rasa senang di dalam diri abang? 

26. Berikan contoh jika di pondok bisa merubah konsep diri abang? 

27. Dalam konsep diri terdapat 5 elemen yang mempengaruhi, bagaimana tingkat 

emosional abang ketika menjadi anak punk? 

28. Apakah makna-makna tersebut disampaikan untuk pemerintah atau masyarakat 

umum? 

29. Apakah simbol2 anak punk sampai saat ini masih ditanamkan? 
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30. Apa yang mendasari abang mau menato temen2? 

31. Apa alasan abang sudah tidak ingin menato? 

32. Abang mau gak menghapus tato abang? 

33. Pada umur berapa abang turun ke jalan sebagai anak punk? 

34. Bisa di ceritakan awal mula abang turun ke jalan? 

35. Berpa total santri yang ada di pondok tassawuf underground? 

36. Faktor apa yang mempengaruhi abang untuk menjadi anak punk? 

37. Mengapa abang tertarik untuk belajar di pondok tasawuf underground? 

38. Bisa diceritakan pertama abang bertemu ustad halim hingga sampai saat ini? 

39. Apa saja hal negative dan positif dari anak punk?  

40. Yang saya lihat jika satpol PP sedang razia, kemudian orang-orang tunawisma di 

angkut apakah mereka memberikan pembinaan? 

41. Alesan apa yang mempengaruhi abang menjadi anak punk sebelum berhijarah di 

pondok tasawuf? 
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LAMPIRAN 6 

Transkrip Wawancara 

Nama  : Bang Pongki 

Tempat : Pondok Tasawuf Underground 

Tanggal : 13 April 2022 

1. Mengapa abang sangat tertarik untuk belajar atau bergabung di pondok tawasuf 

underground? 

Jawaban: karena kyai yang mengajarkan tentang ilmiah dan juga agama. Yang 

belum pernah gue temui di ustad-ustad lainnya. Kalau ustad2 lain kan hanya 

agama2 saja. Alasan utamanya adalah sosok figure 

2. Kendala apa saja yang abang rasakan Ketika abang berada di pondok tasawuf 

underground (belajar, makan, uang pokok, dll)?  

Jawaban: kendala pribadi sendiri adalah selama belajar disini gue gadapat 

pemasukan sedangkan gua punya tuntutan yaitu orang tua yang harus gua biayai. 

Lebih tepatnya ke materi. Ini yang paling berat buat gua memberikan contoh itu 

gampang, menjadi contoh itu yang sulit. 

3. Bagaimana cara Abang mengendalikan diri Abang ketika berada di jalanan 

sampai sekarang di pondok? 

Jawaban: kalau pribadi gua tadinya tidak ada aturan penuh dengan kebebasan dan 

sekarang dipondok ini ada peraturan. Dan gua masuk ke pondok ini dengan penuh 

kesadaran tidak dengan keterpaksaan. Dan apa yang gue lakuin ini mulai dari 

sholat, belajar di pondok ini dengan penuh kesadaran. 

Beradaptasi dari jalanan dan ke pondok, bukan masalah lama atau barunya untuk 

proses ke perubahan ini tidak mudah dan metode yang diajarkan guru berbeda2 
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dan cara murid menangkap dari gurupun berbeda2. Kalau untuk beradaptasi 

dilingkungan sosial cukup mudah karena gua mudah bergaul,  

4. Apa yang abang ketahui mengenai konsep peta jalan pulang? 

Jawaban: peta jalan pulang itu maksudnya pertobatan pulang kepada Allah dan 

pulang kepada keluarga yang tadi gua bilang adalah secara ekonomi. Cara 

disiplin, dan juga pembentukan karakter. Dan disini gua masih belajarv tobat, 

karena gua gabisa merubah diri gua sendiri. Soalnya yang membolak-balikan hati 

manusia ya Allah. Dan untuk gua ke oorang tua gua sendiri itu dengan gua kuliah 

itu sudah bisa membanggakan mereka.  

5. Apakah konsep peta jalan pulang dapat mempengaruhi konsep diri Abang? 

Jawaban: konsep ini sudah sangat efektif contohnya ada pemberdayaan udah ada 

yang kerja,  

6. Apakah ada perubahan dalam kemampuan diri abang ketika abang menjalani 

konsep peta jalan pulang? 

- wawasan gua bertambah dan gua bisa menelaah apa saja yang gue dapetin 

disini. Cara berbicara, cara memberanikan diri untuk tampil maksudnya 

berbicara dengan kalangan akademik.  

7. Apa perasa orang tua ketika tahu anak nya sudah insyaf? 

Jawaban: sudah pasti senang walaupun ga di ungkapin 

8. Seberapa penting nya rasa kasih sayang menurut Abang? 

Jawaban: sangat penting ada pepatah yang berbunyi kita boleh gagal menjadi 

orang tapi kita tidak boleh menjadi gagal orang tua, karena konsep pendidikan 
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yang paling pertama adalah orang tua. Kalau mencari pendidikan dijalanan apa 

yang kita dapat.  

9. Apakah rasa kasih sayang menjadi salah satu penyebab Abang seperti ini? 

Jawaban: saaat itu gw gk mendapatkan figure seorang ayah dahulu ada problem 

dengan ayah dasar nya itu pendidikan dari keluarga, orang tua yang pendidikan 

nya luas berbeda mendidik anak nya sama yang berpendidikan nya  

10. Apakah abang pernah mengajak teman abang yang masih dijalan? 

- Pernah, dengan cara gua merubah pola pikir mereka terlebih dahulu itu pun 

tidak sebentar, dicuci dulu otaknya. Gua pernah berprinsip elu elu gua gua 

akan tetapi kasihan dia bisa sampai seperti itu 

TOPIK KOMUNIKASI 

11. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan orang baru, atau orang yang tidak 

dikenal? Menurut anda apakah komunikasi itu penting? Kenapa? 

12. Bagaimana cara abang menjalnin komunikasi dengan teman abang di jalan? 

- gua membedakan cara komunikasi gua dengan teman yang masih dijalan 

mulai dari pendekatannya, pola pikir mereka juga belum terbentuk dan inilah 

cara gua membedakan komunikasi gua. Gua berkomunikasi dengan mereka 

itu sangat gampang, karena gua pernah ada di bagian mereka. Kemudian juga 

gua berkomunikasi dengan teman2 dikampus itu bagi gua sulit karena awalnya 

gua ini siapa gua dijalan 

13. Menurut anda apakah komunikasi merupakan hal yang penting dalam memelihara 

suatu hubungan seperti dengan orang tua, teman, pasangan atau orang yang tidak 

dikenal? 
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14. Bagaimana cara anda bergaul atau berkomunikasi dengan orang-orang yang 

berbeda budaya? 

- kita harus mempelajari karakter orang, kita mempelajari sifatnya. Harusnya 

yang lebih pintar dan cerdas itu yang memahami bukannya sebaliknya mereka 

harus kita pahami. 

15. Menurut abang hijrah itu apa? 

- Hijrah itu pindah dari suatu tempat ke tempat yang lainnya. Seperti saya pribadi 

dari gelandangan jalanan yang sering mabuk-mabukan, berkelahi, meresahkan 

warga kemudian pindah ke pondok tasawuf underground yang notabennya 

agamis. Dari sisi lainnya dari hal negative menjadi hal yang positif. 

16. Pandangan orang lain ketika abang sebelum berhijrah dan sesudah berhijrah? 

- Saya ambil dari sisi keluarga, keluarga sangat senang yang sebelumnya 

memandang saya buruk, hidup gak karuan ketika saya di pondok dan pulang 

ke rumah orang tua saya sangat bangga sama saya, sikap mereka juga sudah 

berubah baik kepada saya bahkan tentangga saya kagum dengan saya ketika 

dengar suara azan saya langsung bergegas ke masjid untuk melakukan ibadah 

(solat), namun terkadang istiqomah itu yang berat. Kalo untuk hijrahnya 

sendiri ya mudah. Bahkan ketika saya kuliah orang tua saya sangat berapriasi 

kepada saya. Dan kemudian berubahan di masyarakat dari mereka 

memandang anak punk itu buruk menjadi baik, kemudian kalo untuk anak- 

anak punk jika ada persoalan – persoalaan mereka datang kepada saya untuk 

meminta nasehat. 
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17. Kalau untuk di likungan anak punk sepertia apa apaakah ada yang mendukung 

atau sebalik nya? 

- Ada yang mendunkung, untuk di kalangan punk sendiri pendapat mereka kan 

berbeda – beda, dan juga ada yang tidak mendukung. Kalo yang tidak 

mendukung itu contohnya seperti mensindir-sindir, mengejek-ejek.  

18. Apakah ada dari teman – teman abang yang ingin untuk ke pondok? 

- Ada seperti contohnya yang sekarang ada di pondok, karena melihat saya ada 

perubahan dalam pendidikan  

19. Bagaimana cara abang mengajak teman-teman punk yang masih di jalan untuk 

berhijrah? 

- Untuk mengajak mereka itu yang berbeda – beda, jika saya mengajak mereka 

di awali dengan perbicangan tentang agama maka mereka akan menolak, akan 

tetapi saya mengajak mereka dengan cara mengenalkan peta jalan pulang. Kita 

pondok itu tidak di ajakrkan tentang agama melaikan kita di ajarkan 

perbedayaan (soft skill) kita diajarkan untuk meyablon, melaudry, bergadang 

di sisi lain kita juga di ajarkan perkenalan kepada tuhan.  

20. Apakah program peta jalan pulang kepada keluarga sudah efektif?  

- Ada yang sudah efektif dan ada yang belum efektif, contohnya ada yang 

sudah berkerja ada pula juga yang membuka usaha untuk keluarganya. Dan 

itu semua di liat dari orang tersebut.  

21. Apakah hijrah yang abang lakukan itu masih di dalam katagori pergabungan atau 

sudah total? 
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- Iman itu terkadang meningkat, terkadang juga turun, Sebarnya itu perlahan 

akan berubah sendiri melaui proses perjalanan dan seiringannya waktu akan 

merubah diri dan konsep pengembangan diri dan perbaikan diri di mulai dari 

diri sendiri. 

TOPIK KONSEP DIRI  

22. Bagaimana cara anda menilai diri anda sendiri? 

- gua masih rusak gua masih bandel. Makanya gua mau belajar, ini bengkel. 

Bengkel akhlak, bengkel disiplin. Kalau dibilang sampai kapan gua bener, gua 

gatau gue gapunya jawaban. Tapi kalo prosesnya ini yang gua jalanin.  

23. Apakah Dari keluarga abang ada yang bisa membuat sadar? 

- Dari segi keluarga tidak ada yang merubah saya kecuali pak ustad.  

24. Bagaimana perasaan Jika abang di ingatkan oleh pak ustad dan anak-anak punk? 

- Ya saya merunung, saya kaji lagi dan saya mengambil sikap dalam pribadi 

saya sendiri contoh: orang sakit untuk mendapatkan kesembuhan ya harus 

sakit terlebih dahulu, sakit dari ucapannya karena ucapannya benar kemudian 

kita menurung dari sana saya mendapatkan kesembuhaan secara mental dan 

sayapun menerima jika ucapanya itu baik untuk pribadi saya sendiri untuk 

selalu berkembang dan memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi.  

25. Sewaktu abang diberikan nasihat oleh ustad dan teman-teman anak punk apakah 

ada rasa senang di dalam diri abang? 

- Tergantung tentang apa konteksnya. Jika berbicara tentang agama saya lebih 

bisa menerima dan lebih tersentuh untuk diri saya dan saya senang karena saya 

tau tentang kesalahaan saya.  
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26. Berikan contoh jika di pondok bisa merubah konsep diri abang? 

- Saya bisa lebih memikirkan segala dampak serta resikonya, contoh ketika saya 

berkelahi saya mempunyai tingkat emosional yang sangat tinggi, melakukan 

hal yang negative dan ketika saya berada di pondok saya berfikir untuk apa 

berkelahi, dan saya lebih sering melakukan hal-hal positif dan lebih dari itu 

semua saya bisa memafaakan orang tua saya dengan masa lalulnya. Dan saya 

bisa lebih menerima dengan segala kehidupan yang sudah gua alami dan 

jalanin. 

27. Dalam konsep diri terdapat 5 elemen yang mempengaruhi, bagaimana tingkat 

emosional abang ketika menjadi anak punk? 

- Saat menjadi anak punk saya lebih tepramental, pemarah, emosional, sebelum 

saya mengaji dahulu lebih parah, orang itu tidak boleh salah sedikit dengan 

saya, saya sudah main tanggan, lebih arogan, egois prinsip saya itu harus 

menang dari yang lain nya untuk menyelesaikan masalah saya harus berkelahi. 

Ketika saya sudah mengaji lebih seakan-akan saya melihat posisi saya jika di 

sakitin itu bagaimana lebih merasakan apa yang dirasakan, dan jug ajika ada 

orang lain berkelahi di depan saya, saya akan melerai nya. 

TOPIK INTERAKSI SIMBOLIK 

28. Apakah makna-makna tersebut disampaikan untuk pemerintah atau masyarakat 

umum? 

- Simbol ini disampaikan untuk skala universal mulai dari masyarakat 

dan juga pemerintah. 

29. Apakah simbol2 anak punk sampai saat ini masih ditanamkan? 



 

123 
 

 

- Kalau untuk saat ini simbol2 itu sudah tidak kita pakai karena seiring 

berjalannya waktu makna-makna tersebut sudah tidak kita pakai sebab 

setiap generasi terus berubah. Dulu kita memangsangat memaknai 

simbol2 tersebut. Anak punk sangat fanatis dengan makna dan simbol 

itu. Contohnya sebelum kita masuk punk kita akan ditanyakan oleh 

senior. Dari makna emblem, band, dan yang lainnya. Kalau sekarang 

sudah menjadi diri sendiri saja sudah baikKalau sekarang sudah 

menjadi diri sendiri saja sudah baik 

30. Apa yang mendasari abang mau menato temen2? 

- Dulu karena aku ngeliat anak2 punk menggambar di kulit dengan 

memakai jarum mesin. Aku tertarik. Karena biasanya aku 

menggambar dibuku. 

31. Apa alasan abang sudah tidak ingin menato? 

- Karena aku udah di kasih tau sama ustad. Dan emang jelas diagama 

kita gak boleh, tato itu haram. Waktu itu mungkin aku gak tau atau 

pura-pura gak tau. Terus sekarang aku mau berenti karena aku mau 

berhenti juga untuk menyakiti teman-temanku 

32. Abang mau gak menghapus tato abang? 

- Kalau buat menghapus sampai detik ini gak ada niatan buat hapus. 

Intinya sekarang yang udah ada biar tapi engga aku tambah lagi. 

Alasan aku tidak mau menghapus karena itu lebih sakit dari buatnya. 

Sebenarnya itu gak hilang, kalau hilang itu di mata manusia aja. Di 

mata Allah itu udah cacat. Yang penting hatinya tidak bertato. 
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Nama  : Bang Bintang 

Tempat : Pondok Tasawuf Underground 

Tanggal : 20 Mei 2022 

1. Pada umur berapa abang turun ke jalan sebagai anak punk? 

Jawab: Umur 11 Tahun  

2. Bisa di ceritakan awal mula abang turun ke jalan?  

Jawab: (Bintang kelahiran 2021) waktu umur kelas 3 SD saya memang sudah 

bandel, saat itu saya sempat tinggal di bogor. Waktu di bogor memang saya sudah 

berteman dengan orang-orang di atas saya, kebetulan di tempat tongkrongan saya 

ada anak punknya. Awal saya Cuma dengar musiknya temat saya itu (anak Punk), 

akhirnya saya ikut minum-minuman keras bersama mereka. Waktu saya kelas 3 

SD. Ketika saya kelas 4 SD baru lah saya menggenal obat-obatan (narkoba). 

Setelah itu saya di tinggalkan dengan orang tua saya waktu say akelas 5 SD karena 

faktor ekonomi dan brokenhome dan pada Akhirnya saya merasa kesulitan untuk 

membeli buku-buku sekolah dan pembayaran spp sekolah. Akhirnya saya 

memberanikan diri untuk menjual kantong plastik di pasar. Bersama teman saya, 

setelah pulang sekolah saya termasuk orang yang paling muda berada di pondok 

tassawuf underground.  

3. Berapa rata-rata umur orang-orang yang ada di pondok tassawuf underground?  

Jawab: Rata-rata umur meraka berkisar dari umur 21 Tahun sampai 30 Tahun.  

4. Berpa total santri yang ada di pondok tassawuf underground? 
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Jawab: Total santri yang ada di pondok tassawuf ada 26 santri. Ada yang menikah 

dan mempunyai anak dan ada yang belum menikah.  

5. Faktor apa yang mempengaruhi abang untuk menjadi anak punk?  

Jawab: awalnya saya di jemput oleh ayah saya ke rumah ibu tiri saya, dan Ketika 

saya berada di sana ternyata lingkungan di sana sama seperti di waktu rumah ibu 

kandung saya. Di sana lingkungannya anak-anak motor recing semuanya. Letak 

sekolahan saya dekat dengan tongkrongan saya lebih tepatnya atasnya sekolahan 

bawahnya tongkrongan saya, Ketika saya diberi uang untuk jajan saya malah ke 

bawah (tongkrongan saya). Dan pada akhirnya saya memiliki problem dengan 

ayahnya. pada saat itu saya menjual TV karena ayahnya pelit tidak mau mengasi 

saya uang untuk saya jajan. Pada akhirnya saya ikut ibu saya di karawang singkat 

cerita akhirnya saya ikut dengan anak-anak punk yang berada di karawang. Saya 

di sana sangat di rangkul dengan abang-abangan saya (anak punk) dan saya tidak 

pernah akur dengan keluarga saya baik dari ayahnya ataupunk dari ibu saya. Dari 

saya merasa kecewa sekali dengan keluarga saya. Faktor yang sangat 

mempengaruhi saya untuk turun ke jalan adalah lingkungan dan keluarga saya. 

Karena pada umur saya 11 tahun saya merasa sangat di kekang oleh keluarga saya 

maka dari itu semaking dikekakng saya semakin nekat. 

6. Mengapa abang tertarik untuk belajar di pondok tasawuf underground?  

Jawab: karena gurunya disebabkan saya belum menemukan sosok seseorang 

seperti beliau, yang bisa menjadi sosok seorang ayah, seorang teman dan menjadi 

seorang guru kehidupan saya. Jadi beliau merangkul kita (anak-anak punk) tidak 

terlalu formal sehingga kita merasakan perbedaan oleh sosok ustad – ustad yang 
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lainnya. Dalam mengajak kita untuk berhijrah salah satunya dalam cara 

komunikasinya, tata bahasanya dan pergaulannya. Yang membuat saya luluh 

sehingga saya ingin berhijrah salah satunya dengan kata-kata dan nasehat dari 

ustad halim. Kesan dan nasehat yang saya ingat sampai sekarang yaitu “kita masih 

khawatir besok ingin jadi apa, akan makan apa, akan bagaimana itu sama saya 

kita tidak percaya akan tiadanya tuhan” semuanya itu sudah ada yang mengatur 

sedangkan cacing di tanah saya sudah di berikan rezeki” dengan kata-kata itu 

membuat hati saya termotivasi untuk berhijrah.  

Yang membedakan ustad halin dengan ustad yangb lainnya adalah ustad halim 

mengajak kita untuk berhijrah, kita di bombing dan di arahkan dan beliau tidak 

pernah menyalahkan apa yang sudah pernah kita lakukan, sedangkan ustad ustad 

yang lainnya hanya bisa menghalalkan dan mengharamkan segala perbuataan 

yang pernah kita perbuat dan hanya sekedar menceramai kita tapi tidak untuk 

membimbing kita.  

7. Bisa diceritakan pertama abang bertemu ustad halim hingga sampai saat ini?  

Jawab: awal ceritanya saya di ajak oleh teman saya dan dia menceritakan kepada 

saya bahwasanya di kolong jembatan sudah ada pengajian loh. Dan saya adalah 

salah satu orang tidak mudah percaya dengan omongan orang tanpa saya melihat 

tanpa adanya data. Dan hari kedua teman saya menceritakan hal yang sama kepada 

dengan membawa senuah minuman keras yang diberikan kepada saya. Dan 

kemudian kita minum bareng dan di saat iyu pula saya sudah muak dengan cerita 

teman saya yang menceritakan hal yang serupa yaitu pengajian. Sikat cerita  
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Saya bilang ke teman saya ajak ustadnya bertemu dengan saya, dan akhirnya ustad 

menghapiri saya bersama dengan crewnya. Pertama kali saya melihat ustad itu 

saya melihat dari penampilannya yaitu dengan memakai jaket levis, celana jeans 

sambil merokok. Saya pun terkejut karena dari kebanyakan ustad-ustad yang 

menghapiri saya dengan memakai baju koko, sorban dan lain-lainnya. Dari ustad 

tersebut pun langsung menyembutkan nama saya “oohh ini yang namanya 

pengki” dan saya pun langsung mencium tangan ustad tersebut kemudian teman 

saya membisikan kepada saya “itu ustadnya pongki” dan saya pun tidak percaya 

bahwa beliau adalah seorang ustad. Akhirnya saya diajak untuk mengikuti 

pengajian beliau di bawah kolong jembatan bersama teman-teman saya. 

Kemudian beliau membuka kitabnya kemudian saya pun terkesima dengan apa 

yang di sampaikan oleh ustad tersebut, hati saya pun langsung tertusuk-tusuk 

dengan kata-kata beliau, kemudian saya langsung pulang ke rumah dan sungkem 

kepada ibu saya. Saya teringat ketika saya berada di banda aceh, saya ingin seperti 

orang-orang bisa melakukan solat, kemudian ke masjid dan mengikuti pengajian. 

Kemudian saya berfikir saya melihat penampilan saya, saya malu dengan yang 

lainnya. Tetapi kembali lagi tidak ada yang bisa membimbing saya perihal tentang 

keagamaan.  

8. Apa saja hal negative dan positif dari anak punk?  

Jawab: hal negative nya di antara lain yaitu minum-minuman keras, membuat 

kerusuhan.  

Kalo untuk hal positifnya anak punk memiliki solidaritas yang sangat kuat, kita 

bisa memiliki ilmu dari berbagai macam teman-teman kita yang berbeda suku dan 
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budaya serta agama. Kemudian kita juga bisa belajar mengenai seni yaitu music. 

Kemudian menggambar dan lain-lain. Tetapi menurut saya setelah saya 

menimbang bahwasanya lebih banyak hal negative dibading hal positivenya. 

Karena tidak ada yang menuntun, karena tidak ada yang mengarahkan, tidak ada 

figure manusia yang bisa mengajak kita dan menrangkul kita untuk kearah jalan 

yang lebih baik. Sebenarnya tokoh-tokoh dimasyarakat bahkan di seluruh penjeru 

dunia, memiliki sifat seperti ustad halim ambiya, maka tidak ada orang-orang 

seperti saya nasibnya.  

Kemudian saya berfikir ini semua tugasnya siapa? banyak anggara di kementrian 

sosial namun pekerjaan mereka apa? realita yang saya alami sendiri jika ada 

kamera saja mereka terlihat peduli dengan kita (penctritaan).  

9. Yang saya lihat jika satpol PP sedang razia, kemudian orang-orang tunawisma di 

angkut apakah mereka memberikan pembinaan? 

Jawab: pengalaman saya ketika saya terkena razia mereka bilang “disini saya 

sekedar penampungan” di dalamnya saya sudah merasakannya. Apanya yang 

dibina, kita sebagian dari anak pun memiliki sifat yang keras kepala kemudian 

dibenturkan oleh petugas yang keras, sama saja bohong tidak aja jalan keluar. 

Seharusnya petugas itu sadar bahwasanya mereka harus tau bagaimana cara 

menyikapi kita secara individu sesuai dengan karakter dan sifat kita masing-

masing. Tetapi mereka memukul rata semuanya, kita di ajarkan baris berbaris, 

untuk apa tidak ada gunanya untuk kita. Kita di ajarkan mengenai otomotif, kita 

di ajarkan untuk menjahit, kita di ajarkan untuk menyablon tetapi setelah itu kita 
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tidak di berikan fasilitas yang layak untuk kita. Kita tidak di bombing dan di 

arahkan sebagaimana mestinya.  

10. Alesan apa yang mempengaruhi abang menjadi anak punk sebelum berhijarah di 

pondok tasawuf? 

Jawab: sebenar nya bukan alesan tetapi lebih personality yang lebih menyukai  

music rock and rool dan juga lingukngan pergaulan  teman-teman saya yang 

sering mendengarkan music punk sehingga saya tertarik dan tertantang untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai kehidupan anak punk berawal dari bergaul 

dengan anak-anak punk kemudian pergaulan anak punk mebuat saya tertarik dan 

terpengaruh setelah saya berpengaruh kemudian saya menyukai diantara dari 

musik nya kemudian juga dari lingkup pertemanan nya. 
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Nama  : Ustad Halim Ambiya 

Tempat : Pondok Tasawuf Underground 

Tanggal : 24 Juli 2022 

1. Apakah terdapat rangsangan yang Ustad berikan kepada anak punk sehingga 

mereka ingin berhijrah? 

- Punk secara ideologi seperti kebebasan, anti kapitalisme, anti kemewahan, do 

it your self. Menurut saya ideologi tersebut memiliki nilai universal seperti 

misalnya mereka bebas menyampaikan pendapat, bebas memikirkan arah 

hidup. Akan tetapi ada nilai tertentu yang harus dipahami seperti pemahaman 

mereka yang salah, seperti kebebasan. Kebebasan yang dimaksud 

menghalalkan berbagai macam cara. Kesimpulannya saya mengamini 

ideologi punk yang punya nilai-nilai universal yang tidak berseberangan. 

Yang tidak bertentangan dengan agama, masyarakat, dan norma. Dan saya 

masuk kedalam anak punk dengan ideologi – ideologi mereka yang membawa 

mereka ke hal yang positif. 

2. Apa yang Ustad Halim lakukan setelah melakukan rangsangan tersebut? 

- Jadi saya ingin menyadari jati diri mereka dengan melakukan konsep peta 

jalan pulang. Yang selama ini mereka melakukan norma-norma yang salah. 

3. Didalam ideologi punk sendiri terdapat poin perlawanan, makna dari perlawanan 

tersebut dilambangkan untuk siapa? 

- Perlawanan tersebut diungkapkan kepada koruptor, pada penguasa, kepada 

kapitalis. Anak – anak punk turun ke jalan menuntut anti korupsi, anti narkoba. 

Itu semua adalah bentuk ideologi punk menentukan sikap perlawanan 
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terhadap kejahatan yang dilakukan oknum-oknum pemerintah. Karenanya 

orang yang berideologi punk pada saat ini ada yang menjadi advokat. 

4. Apa yang disebut dengan street punk? 

- Mereka yang ada di jalanan berarti ada unsur – unsur lain. Unsur jalanan 

terdapat pusat kriminal, kejahatan, kenakalan remaja, narkoba, seks bebas ini 

melekat pada sisi anak street punk. Kebanyakan anak street punk tidak 

memahami makna ideologi tersebut seperti anti kapitalis, kebebasan, anti 

kemewahan. Mereka tidak memahami secara rinci. 

5. Yang dilakukan anak punk sebelum berhijrah menjadi sampah masyarakat, 

tercabut dari pendidikan keluarga, narkoba, lingkungan yang selalu mendukung 

dalam hal kejahatan, dan tidak adanya pendidikan. 

6. Tindakan sosial apa yang pak Ustad lakukan untuk anak punk? 

- Dengan memberikan stimulus-stimulus kepada mereka untuk kembali ke 

pangkal jalan supaya tadinya mental jalanan negatif itu ditinggalkan dengan 

mulai belajar tentang agama, melanjutkan sekolah, saya ajarkan mereka 

softskill agar mendapatkan pekerjaan yang layak. 

7. Untuk saat ini apakah Ustad melarang anak – anak punk turun ke jalan? 

- Melarang, akan tetapi saya melarang tidak terlalu kaku. Sepanjang saya belum 

bisa memberikan pekerjaan kepada mereka. Ya saya susah melarangnya 

karena mereka butuh uang untuk makan. Tetapi semua itu sifatnya sebatas 

anjuran agar mereka tidak turun ke jalan. Jika terdapat anak punk yang 

kembali lagi ke jalan hanya seminggu dipondok itulah buruan saya. Mereka 

masih mabok. Terlihat keberhasilan saya mendidik mereka tidak terlihat 
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banyaknya anak punk yang berhasil bergabung di pondok terus juga mereka 

yang tinggal hingga bertahun – tahun bukan itu ukurannya. Tetapi mereka bisa 

menyadari kekeliriuan yang mereka lakukan di jalanan itu melanggar perda 

hukum, melanggar norma itu yang ubah. 

8.  Mengapa anak – anak punk yang berada di pondok masih bertato? 

- Dari agama yang saya yakini dan dakwah yang saya lakukan bahwa menato 

tubuh haram, dan dilarang agama. Tapi tato tidak membatalkan sholat, 

membatalkan wudhu dan semua ritual dalam agama islam. Maka yang sudah 

menato tidak saya suruh menato lagi akan tetapi saya menganjurkan untuk 

tidak menghapusnya. Karena ada konsekuensi Konsekuensi klinis, mereka 

merasakan sakit melepuh dan prosesnya bisa berbulan-bulan dan itu hanya 1 

centi. Ketika mereka paksakan juga tubuh mereka yang penuh dengan tato 

kapan waktu berbenah maka tasawuf underground tidak mensponsori 

waktunya untuk program penghapus tato. Itu menyiksa secara klinis maka dari 

itu saya mencari tukang tato dari anak punk ikut ngaji disini agar dia tidak 

menato lagi. Berarti saya memutus rantai pertatoan.  

- Mengapa tato tidak membatalkan wudhu? Tato itu didalam kulit tinta, yang 

menutupi kulit tapi airnya masuk ke dalam tubuh. Dan juga banyak pendapat 

dari ulama bahwa tato itu tidak membatalkan wudhu. 

9. Simbol apa saja yang diberikan Pondok Tasawuf untuk anak punk? 

- Ketika meeka ngaji dengan saya mengikuti metode yang diajarkan di pondok 

pesantren. Mereka sudah mengubah simbol punk jadi simbol santri bisa ngaji, 

bisa baca kitab kuning, bukan hanya sebatas tanda. Yang saya ubah mental 
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dan jiwa. Kesadaran yang diubah, fashion mereka tidak ada kaitannya dengan 

iman, tidak ada pelanggaran dalam norma agama. 

10. Bagaimana cara Ustad mengubah mindset anak – anak punk? 

- Ini yang tidak mudah. Yang saya ubah adalah mental mereka seperti minta – 

minta, mengamen, dan itu pelanggaran perda agar mereka tidak mengamen. 

Dan juga pola pikir yang saya ubah dengan cara menanamkan pemahaman 

agama seperti sholat, dzikir, mengaji. Terbukti dia bisa berenti minum, 

narkoba. Konsep pondok itu adalah sterilisasi dengan tidak membuka peluang 

mereka untuk balik ke jalan lagi. 

11. Bagaimana cara Ustad mendidik mereka agar mereka dihargai? 

- Mengajarkan mereka kewirausahaan dan pelatihan – pelatihan secara tidak 

langsung memberikan skill kepada mereka agar percaya diri, dan mereka 

bagian dari anggota masyarakat yang tidak menjadi sampah dan juga tidak 

melanggar norma ketika dia punya pekerjaan dan keaahlian. Memberikan 

kesempatan mereka pendidikan. Seperti pongki yang sudah bisa kuliah apakah 

dia tidak bangga yang tadinya tidak terpikir untuk melanjutkan ke jenjang 

perkuliahan. Pendidikan agama dia merasakan lahir dan batin yang 

melepaskan mereka dari narkoba meninggalkan mabuk itu adalah bagian 

esensial dari Pondok Tasawuf Underground. 

12. Bagaimana Ustad mengubah lingkunngannya? 

- Maka dari anak punk kita ajak ke pondok, Karena pondok menjadi tempat 

rehabilitasi dan netralisasi. Anak punk sebelum datang ke pondok sedang 

mabuk. Proses melepaskan ketergantungan itu di pondok. 
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LAMPIRAN 7 

Dokumentasi Penulis selama observasi 

 

 

Lampiran 1 Foto dengan Informan 2 

Lampiran 2 Penulis sedang makan bareng dengan anak 

Punk di depan Stasiun Tebet 
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Lampiran 3 Penulis dengan anak Punk 

termuda 

Lampiran 4 Penulis sedang melakukan wawancara 
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LAMPIRAN 8 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

Nama   : Muhammad Riefqi Husaini 

Tempat/Tanggal lahir : Jakarta, 5 April 1996 

Jenis Kelamin  : Laki – laki 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat   : Jl. Raya Ps. Minggu Gg. Gaya No. 17 RT 03 RW 02 
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Email   : rifqyhusainirdnt@gmail.com 

Nama Orang Tua 
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Pendidikan Formal 
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2009 – 2014  : Pondok Pesantren Darussalam Gontor 
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